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Hubungan antara Motivasi Intrinsik dan Dukungan Teman 
Sebaya dengan Resiliensi Siswa Bina Lingkungan 
Oleh : 
Miratus Soliha 
Siswa yang resilien adalah siswa yang berhasil mengatasi 
berbagai macam risiko dalam studi maupun kehidupan sehari-harinya 
dengan cara-cara yang adaptif sehingga mampu menyesuaikan diri 
dan menyelesaikan studi dengan hasil yang baik. Motivasi intrinsik 
dan dukungan teman sebaya diduga menjadi faktor yang memengaruhi 
perkembangan kemampuan resiliensi pada siswa bina lingkungan. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara motivasi 
intrinsik dan dukungan teman sebaya dengan resiliensi pada siswa 
bina lingkungan, menganalisis hubungan antara motivasi intrinsik 
dengan resiliensi siswa bina lingkungan, dan menganalisis hubungan 
antara dukungan teman sebaya dengan resiliensi siswa bina 
lingkungan. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan skala psikologi dengan model skala likert sebagai 
metode pengumpul data penelitian yaitu skala resiliensi (α = 0,918), 
skala motivasi intrinsik (α = 0,807), dan skala dukungan teman sebaya 
(α = 0,959). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa program bina 
lingkungan di SMPN 2 Bandar Lampung yang berjumlah sebanyak 
121 siswa. Partisipan dalam penelitian ini berjumlah sebanyak 75 
siswa program bina lingkungan kelas VII, VIII dan IX yang dipilih 
dengan menggunakan teknik Proportionate stratified random 
sampling. Analisis data penelitian dilakukan dengan menggunakan 
teknik analisis regresi dua prediktor (Multiple regression) yang dalam 
proses perhitungan dibantu dengan program komputer JASP 0.14.01.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
positif signifikan antara motivasi intrinsik dan dukungan teman sebaya 
dengan resiliensi pada siswa bina lingkungan. Hasil analisis regresi 
menunjukkan bahwa motivasi intrinsik dan dukungan teman sebaya 
keduanya mampu memengaruhi resiliensi dengan memberikan 
sumbangan efektif sebesar 42,6% terhadap resiliensi (R
2
 = 0,426; F 
(2,72) = 26,702; p < 0.01) sedangkan sisanya sebesar 57,4% 
dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. 
Kata kunci: Resiliensi; Motivasi intrinsik; Dukungan teman sebaya; 
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Transliterasi Arab-Latin digunakan sebagai pedoman yang 
mengacu pada  Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 158 Tahun 1987 dan 
Nomor 0543b/U/1987, sebagai berikut : 
1. Konsonan 
 
Arab Latin Arab Latin Arab Latin Arab Latin 
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 H ه Gh غ S س Ts ث
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 خ
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2. Vokal  
 







- - - - - A 
 Ai …يَ  َسارََ Ȃ ا َجَدلََ
- - - - - I ََي َسِذل Ȋ ََوَ  ِقي ل… Au 
 و
- - - - - 






3. Ta Marbutah 
 Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasroh 
dan dhammah, transliterasinya adalah /t/. Sedangkan ta 
marbuthah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah /h/. Seperti kata : Thalhah, Raudhah, 
Jannatu al-Na‟im. 
 
4. Syaddah dan Kata Sandang 
 Transliterasi tanpa syaddah dilambangkan dengan huruf yang 
diberi tanda syaddah itu. Seperti kata: Nazzala, Rabbana. 
Sedangkan kata sandang ―al‖, baik pada kata yang dimulai 

























 …                        
                            
        
 
―Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan 
baginya jalan keluar. Dan memberinya rezeki dari arah yang tiada 
disangka-sangkanya. Dan barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah 
niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya 
Allah melaksanakan urusan yang (dikehendaki)Nya. Sesungguhnya 
Allah telah mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu.‖ 




“Dan bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang 
sabar.” 
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hingga saat ini. Terimakasih Ayah dan Ibu atas 
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A. Latar Belakang 
Perkembangan zaman yang semakin pesat berdampak pada 
semakin banyaknya masalah yang kompleks. Lingkungan yang 
dinamis dengan berbagai perubahannya menjadikan hidup semakin 
penuh dengan tantangan. Permasalahan hidup yang semakin kompleks 
memberikan tekanan dan dampak negatif pada setiap individu baik 
fisik maupun psikisnya dan hal ini bisa dialami oleh siapapun. 
Menurut data Riset Kesehatan Dasar 2018 prevalensi kejadian stres di 
Indonesia meningkat dari tahun ke tahun. Sebesar 9,8% masyarakat 
Indonesia yang berusia lebih dari 15 tahun mengalami gangguan 
mental emosional berupa stres, kecemasan dan depresi (Kementerian 
Kesehatan RI Badan Penelitian dan Pengembangan, 2018). Situasi 
krisis seperti saat ini dimana seluruh dunia tengah berperang melawan 
pandemi COVID-19, seorang individu memerlukan kemampuan 
dalam menangani setiap permasalahan dalam hidupnya. Resiliensi 
menjadi kemampuan psikologis yang sangat penting dimiliki individu 
di berbagai usia (Hendriani, 2018). 
Resiliensi merupakan kompetensi yang paling tepat dalam 
menyikapi beratnya tantangan hidup dan memegang peran kunci 
untuk mencapai perkembangan manusia yang sehat secara mental 
(Hendriani, 2018). Grotberg (1999) mendefinisikan resiliensi sebagai 
kemampuan seseorang untuk menghadapi, mengatasi, menjadi kuat 
ketika menghadapi rintangan dan hambatan (E. H. Grotberg, 1999). 
Menurut Lazarus (1993) mendefinisikan resiliensi sebagai koping 
efektif dan adaptasi positif terhadap kesulitan dan tekanan (dalam 
Hendriani, 2017). Resiliensi mencerminkan bagaimana kekuatan dan 
ketangguhan yang ada dalam diri seseorang untuk menghadapi dan 
bangkit kembali dari permasalahan yang dialaminya. 
Membahas resiliensi dalam konteks Islam, resiliensi 
diistilahkan dengan ikhtiar. Al-Qur’an sebagai petunjuk umat-Nya 
telah menjelaskan dan mengatur setiap sisi kehidupan manusia tidak 





hidup. Resiliensi dalam Islam merupakan kewajiban bagi setiap 
muslim, dengan memiliki resiliensi seorang hamba dapat dikatakan 
telah teruji keimanannya dan ketangguhannya sebagai seorang 
muslim. Allah SWT telah menjelaskan dalam Al-Qur’an Surah Al-
Baqarah ayat 155-157 bahwa Allah Ta’ala akan senantiasa menguji 
hamba-hambaNya dengan musibah dalam diri, keluarga, bahkan harta 
yang semua ini bertujuan untuk mengetahui siapakah yang mampu 
bersabar di atas keimanan dan ketaatannya kepada Allah. Maka 
hendaknya ia bersabar, sehingga kedudukannya terangkat di sisi 
Rabbnya. Manusia disarankan untuk selalu mengucapkan kalimat 
istirja’ sebagai doa dan wujud dari resiliensi yang dimiliki. Bagi 
mereka yang mampu bersabar dalam musibah tersebut Allah Ta’ala 
memberikan ampunan terhadap dosa-dosa mereka dan mendapatkan 
rahmat dari Rabbnya (As-Sa’di, n.d.). Lebih lanjut dalam Surah Al-
Baqarah ayat 286,  
                         …..  
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang 
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang 
dikerjakannya...”(Q.S. Al-Baqarah: 286) 
Allah SWT. menjelaskan bahwa setiap tugas yang dibebankan 
kepada manusia tidak pernah melebihi kesanggupannya dan 
kemampuannya. Tugas-tugas yang dibebankan Allah kepada manusia 
merupakan tugas-tugas yang mudah. Mudah untuk dilaksanakan, 
bahkan setiap seorang yang mengalami kesulitan dalam pelaksanaan 
satu tugas, maka kesulitan tersebut melahirkan kemudahan (Shihab, 
2002). Selain itu Allah SWT. juga menjelaskan dalam Surah Al-
Insyirah ayat 5-6 bahwasanya ―setiap kesulitan pasti disertai atau 
disusul oleh kemudahan‖ selama yang bersangkutan bertekad untuk 
menanggulanginya (Shihab, 2002). Sesungguhnya tidak ada kesulitan 
yang tidak teratasi. Jika kita memiliki tekad yang bulat, upaya 
sungguh-sungguh untuk melepaskan diri dari kesulitan, menghadapi 
kesulitan dengan penuh kesabaran dan tidak menyia-nyiakan 





kemenangan dan keluar dengan selamat dari kesulitan ini 
(Muhammad, 2004). 
Berdasarkan tafsir dari firman Allah di atas menunjukkan 
bahwa manusia dimotivasi untuk memiliki ketahanan dan daya lenting 
setelah mendapatkan permasalahan dalam hidupnya, karena setiap 
permasalahan yang dihadapi pastilah sesuai kapasitas manusia dan 
masih dapat diatasi. Melalui cobaan, masalah dan godaan lain yang 
merupakan ujian keimanan dan ketaqwaan seorang hamba kepada 
Allah SWT. Sehingga orang-orang yang sabar dan tabah merupakan 
salah satu karakteristik dari seorang individu yang resilien. 
Berbicara mengenai masalah, salah satu permasalahan yang 
saat ini masih menjadi sorotan utama dan masih belum bisa 
diselesaikan di Indonesia adalah kemiskinan (Anggraeni, 2020). 
Permasalahan terkait kemiskinan ini juga memberikan dampak pada 
sektor pendidikan. Hingga saat ini salah satu faktor terbesar tingginya 
putus sekolah adalah faktor ekonomi. Pada saat ini masyarakat harus 
mampu mengeluarkan biaya yang cukup tinggi untuk mendapatkan 
pendidikan yang layak. Ketidakmampuan untuk membayar biaya 
sekolah akan berdampak pada pilihan untuk tidak melanjutkan 
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi atau tidak menamatkan 
pendidikan yang sedang dijalani (Badan Pusat Statistik Lampung, 
2016). Meskipun berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik 
Indonesia memaparkan bahwa persentase penduduk miskin per Maret 
2019 menurun menjadi 9,41% lebih rendah dari Maret 2018 dan 
partisipasi pendidikan oleh anak usia sekolah meningkat setiap 
tahunnya, namun total jumlah anak putus sekolah di Indonesia masih 
berada di kisaran 4,5 juta anak (Badan Pusat Statistik, 2019). Lebih 
lanjut berdasarkan data dari Tim Nasional Percepatan Penanggulangan 
Kemiskinan (TNP2K) memaparkan bahwa sekitar 1,2 juta anak usia 
7-12 tahun di Indonesia tidak bersekolah, untuk kategori usia 13-15 
tahun berjumlah 936.674 anak di Indonesia yang tidak bersekolah. 
Sedangkan usia 16-18 tahun sebanyak 2.420.866 anak yang tidak 
bersekolah (ABC Indonesia, 2019). 
Berdasarkan data yang didapatkan dari Pusat Data dan 
Statistik Pendidikan, terdapat sekitar 3.452 anak putus sekolah di 





Pendidikan, 2020). Jumlah ini didominasi oleh remaja usia 16-18 
tahun yang harusnya mengenyam pendidikan setingkat SMA/SMK. 
Faktor kemiskinan masih menjadi alasan utama bagi masyarakat yang 
tidak mampu menyekolahkan anaknya hingga jenjang yang lebih 
tinggi setingkat SMA/SMK maupun perguruan tinggi (Badan Pusat 
Statistik Lampung, 2016). Sebagai upaya untuk meretas masalah 
kemiskinan dan meningkatkan pemerataan pendidikan, Pemerintah 
Daerah khususnya Pemerintah Kota Bandar Lampung telah membuat 
sebuah kebijakan pendidikan yaitu Program Bina Lingkungan. 
Program Bina Lingkungan merupakan program penerimaan peserta 
didik baru yang khusus dialokasikan untuk siswa/i tidak mampu yang 
tinggal di sekitar sekolah negeri yang ada di Kota Bandar Lampung. 
Kebijakan pendidikan ini sudah diatur dalam Peraturan Daerah Kota 
Bandar Lampung No.1 Tahun 2012 tentang Penyelenggaraan 
Pendidikan dan Peraturan Walikota Bandar Lampung No.49 Tahun 
2013 tentang Pedoman Pelaksanaan Penerimaan Peserta Didik Baru 
(PPDB). Program yang telah berjalan beberapa tahun di Kota Bandar 
Lampung ini mendapat sambutan positif dari sebagian masyarakat 
terutama mereka yang menjadi sasaran dari program ini. Selain itu 
beberapa dampak positif yang dirasakan selama program ini 
dijalankan hingga saat ini antara lain khususnya dalam hal 
menyukseskan program wajib belajar; menuntaskan pemberantasan 
buta aksara; meningkatkan angka partisipasi sekolah masyarakat; serta 
memberikan tantangan bagi para tenaga pendidik untuk meningkatkan 
kapasitas dan kemampuannya dalam proses pembelajaran (Saifuddin, 
2017). Kebijakan ini diharapkan mampu menjadi solusi untuk 
permasalahan dalam dunia pendidikan dan memenuhi kebutuhan 
masyarakat dengan perekonomian rendah untuk bisa tetap 
melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi. 
Menjadi siswa bina lingkungan atau sering disebut dengan 
―biling‖ bukanlah hal yang mudah. Meskipun telah terbebas dari 
beban biaya pendidikan yang tinggi bukan berarti terbebas pula dari 
masalah-masalah yang lain terutama masalah yang terkait dengan 
kegiatan akademik di sekolah. Berdasarkan hasil survei pra-penelitian 
yang telah dilakukan kepada sepuluh siswa yang menjadi populasi 





permasalahan yang sering kali dialami selama menjadi siswa bina 
lingkungan di sekolah antara lain sulit beradaptasi dengan lingkungan 
dan peserta didik dari jalur prestasi maupun reguler, rendahnya 
motivasi dan prestasi belajar, dan kesulitan dalam mengikuti pelajaran 
serta bersaing dengan siswa reguler dalam hal prestasi belajar. Hasil 
survei lebih lanjut, peneliti menemukan bahwa saat ini dimana 
pemberlakuan kebijakan pembelajaran secara daring selama masa 
pandemi COVID-19 menjadikan siswa merasa tidak paham sama 
sekali mengenai materi pelajaran yang diajarkan selama kelas online 
meskipun mereka memiliki buku penunjang belajar, sebagian siswa 
hanya memiliki fasilitas yang terbatas untuk menunjang pembelajaran 
secara daring sehingga harus bergantian dalam menggunakan 
smartphone untuk mengikuti kelas online maupun mengerjakan tugas. 
Selain itu berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Prameswari 
(2017) yang berjudul Evaluasi Kebijakan Pendidikan Program Bina 
Lingkungan di Kota Bandar Lampung menjelaskan bahwa program 
bina lingkungan menurunkan mutu pendidikan di Kota Bandar 
Lampung karena motivasi dan prestasi belajar siswa bina lingkungan 
yang masih rendah. Hal ini juga didukung oleh penelitian yang 
dilakukan oleh Ananda, Rahman dan Ambarita (2016) menjelaskan 
bahwa siswa bina lingkungan mengalami kesulitan dalam beradaptasi 
dengan lingkungan sekolah, sulit bersaing dengan peserta didik dari 
jalur prestasi dan reguler dalam hal memperoleh nilai, serta kurangnya 
minat belajar dan keinginan siswa bina lingkungan dalam menerima 
materi. Lebih lanjut penelitian tersebut menjelaskan bahwa hal itu 
sangat dirasakan juga oleh guru yang mengajar mereka. Berdasarkan 
berita yang dilansir dari saibumi.com banyak guru yang mengaku 
bahwa siswa bina lingkungan mengalami kesulitan dalam proses 
belajar mengajar di kelas, nilai akademik siswa bina lingkungan 
banyak yang berada di bawah siswa reguler dan kebanyakan siswa 
bina lingkungan masuk ke jurusan IPS karena nilai yang rendah 
(Irianto, 2016). Motivasi siswa bina lingkungan yang secara umum 
rendah dan cukup sulit untuk dibangkitkan membuat pembelajaran 
dirasa kurang interaktif dan memerlukan waktu yang lebih dalam 





Seorang siswa dalam bidang akademik haruslah mencapai 
taraf penguasaan belajar yang baik. Sebagai tuntutan untuk mencapai 
kompetensi kognitif, maka seorang siswa akan diberi sebuah tugas. 
Jika guru memberikan tugas pada waktu yang bersamaan maka akan 
berpotensi menjadi beban bagi siswa. Pada masa pandemi dimana 
pembelajaran dilakukan secara daring mengakibatkan siswa menjadi 
tidak aktif selama kegiatan belajar mengajar berlangsung dan siswa 
mengalami kejenuhan dalam belajar yang akhirnya mengakibatkan 
adanya ketidakmajuan terhadap hasil belajar siswa (Ferismayanti, 
2020). Selain hal-hal tersebut juga terdapat beberapa permasalahan 
yang dialami siswa bina lingkungan seperti cara mengajar guru, kelas 
yang tidak nyaman, konflik dengan teman, konflik dalam keluarga, 
hingga tidak tersedianya fasilitas penunjang selama pembelajaran 
secara daring. Megawanti (2012) menjelaskan bahwa usaha orangtua 
memasukkan anak ke sekolah unggulan kadang tidak dibarengi 
dengan pemberian motivasi yang positif bagi anak, lebih lanjut 
menjelaskan bahwa bagi orangtua yang berekonomi lemah, anak juga 
diberi beban mencari nafkah sehingga waktu belajarnya menjadi 
terpotong (Megawanti, 2012). Masalah-masalah tersebut seringkali 
dihadapi oleh siswa bina lingkungan dalam kehidupan sehari-harinya. 
Permasalahan ini berpotensi menjadi stresor bagi siswa, jika ia tidak 
mampu menanganinya dengan baik maka siswa bisa menjadi stres dan 
sangat tertekan sehingga berujung pada kenakalan remaja, tingkat 
bolos sekolah yang tinggi, dan rendahnya nilai akademik siswa. Selain 
itu siswa bina lingkungan yang merupakan bagian dari siswa 
minoritas karena jumlahnya yang sedikit jika dibandingkan dengan 
siswa reguler dan sebagian besar berada pada tingkat sosial ekonomi 
yang dapat dikatakan termasuk dalam golongan menengah kebawah 
tidak sedikit mengalami kesulitan dalam beradaptasi di lingkungan 
baru yang memiliki tingkat sosial ekonomi yang beragam. Sehingga 
untuk mengatasi permasalahan tersebut seorang siswa bina lingkungan 
haruslah memiliki ketahanan yang tinggi dari dalam dirinya yang 
biasa disebut dengan resiliensi. Resiliensi mencerminkan bagaimana 
kekuatan dan ketangguhan yang ada dalam diri seseorang. Dalam 





tinggi guna menghadapi setiap permasalahan dalam kehidupan sehari-
harinya. 
Berbicara mengenai resiliensi yang harus dimiliki oleh siswa 
bina lingkungan, terdapat berbagai faktor yang memengaruhi 
terbentuknya resiliensi pada siswa. Menurut Henderson dan Milstein 
(2003) hal-hal yang dapat memengaruhi resiliensi seseorang 
diantaranya kesedian diri untuk melayani orang lain; menggunakan 
keterampilan-keterampilan hidup, mencakup keterampilan mengambil 
keputusan dengan baik dan tegas, keterampilan mengontrol impuls-
impuls dan problem solving; sosiabilitas yang merupakan kemampuan 
untuk menjadi seorang teman, kemampuan untuk membentuk 
hubungan yang positif dengan orang lain; memiliki perasaan humor, 
lokus kontrol internal, otonomi dan independen; memiliki pandangan 
positif akan masa depan atau optimis; memiliki kapasitas untuk terus 
belajar, fleksibilitas, motivasi, dan kompetensi personal; serta 
memiliki harga diri dan percaya diri. 
Salah satu faktor yang berperan dalam resiliensi adalah 
motivasi (Wulandari & Supriyadi, 2017). Motivasi merupakan 
kekuatan pendorong yang ada dalam diri seorang individu untuk 
melakukan aktivitas-aktivitas tertentu dalam rangka mencapai suatu 
tujuan (Uno, 2019). Motivasi sangatlah berperan penting terutama 
dalam kegiatan belajar seorang siswa bina lingkungan, dengan adanya 
motivasi maka siswa akan lebih cepat dalam memahami dan 
mempelajari setiap materi yang diajarkan selama proses belajar 
mengajar berlangsung. Secara umum dari sudut sumber yang 
menimbulkannya, motivasi terbagi menjadi dua tipe, yaitu motivasi 
intrinsik dan motivasi ekstrinsik (Uno, 2019). Namun, penelitian ini 
lebih memfokuskan pada motivasi intrinsik sebagai salah satu faktor 
yang memengaruhi resiliensi siswa bina lingkungan. Menurut Ryan 
dan Deci (2000) menjelaskan bahwa motivasi intrinsik merupakan 
pilihan untuk melakukan sesuatu karena senang atau menyukai hal 
tersebut. Vallerand (2004) mengemukakan bahwa motivasi intrinsik 
adalah keterlibatan dalam suatu aktivitas karena aktivitas itu sendiri 
dan untuk kesenangan serta kepuasan yang timbul dari melakukan 
aktivitas tersebut. Motivasi intrinsik dapat digambarkan sebagai 





aktivitas tersebut akan memberikan kesenangan dan mengembangkan 
keterampilan tertentu. Belum banyak penelitian mengenai motivasi 
intrinsik terkait dengan resiliensi. Meskipun begitu motivasi intrinsik 
sangatlah berpengaruh terhadap resiliensi. Motivasi dalam diri 
individu menjadikanya memiliki kebebasan dalam memilih dan 
melakukan segala aktivitas yang dikehendakinya tanpa mementingkan 
pendapat dari orang lain (Ryan & Deci, 2000). Adanya dorongan dan 
kemauan dari dalam diri individu menjadikan individu mampu 
mengatasi permasalahannya dan mengembangkan kemampuan untuk 
beradaptasi dalam keadaan yang tidak menyenangkan dalam 
hidupnya. 
Selain motivasi intrinsik, dukungan teman sebaya juga 
memiliki peran dalam membangun resiliensi siswa bina lingkungan. 
Siswa bina lingkungan yang dalam hal ini dapat juga disebut sebagai 
remaja usia sekolah sangat identik dengan teman sebaya. Hurlock 
(2009) menjelaskan bahwa remaja lebih banyak berada di luar rumah 
dengan teman-teman sebaya sebagai kelompok, maka dapatlah 
dimengerti bahwa pengaruh teman-teman sebaya pada sikap, 
pembicaraan, minat, penampilan dan perilaku lebih besar daripada 
pengaruh keluarga. Desmita (2009) menyebutkan bahwa untuk 
membangun resiliensi siswa di sekolah adalah dengan memperkuat 
hubungan diantara individu dan pribadi prososial. Bila siswa dapat 
bergaul dengan baik, maka mereka juga menunjukkan perilaku dan 
sikap yang positif dan saling membantu. Sehingga dalam hal ini 
dukungan teman sebaya memiliki pengaruh terhadap resiliensi. 
Santrock (2007) menjelaskan bahwa teman sebaya diartikan 
sebagai individu dengan tingkat usia atau tingkat kedewasaan yang 
sama. Salah satu fungsi terpenting teman sebaya adalah sebagai 
penyedia sumber informasi di luar keluarga tentang dunia, seperti 
menerima umpan balik mengenai kemampuan yang dimiliki serta 
mempelajari dan menilai tentang apa yang dilakukan. Dukungan 
teman sebaya merupakan suatu pemberian bantuan atau dukungan 
yang diberikan teman sebaya yang dapat dirasakan individu disaat 
yang diperlukan, sehingga individu merasa dicintai dan dihargai oleh 
lingkungan sekitarnya (Sarafino & Smith, 2011). Beberapa hasil 





adalah penelitian dari Hendriani (2017), Sari dan Indrawati (2016), 
Wahyuni (2018), dan Septia (2018) yang menjelaskan bahwa 
dukungan sosial teman sebaya memiliki pengaruh yang positif 
terhadap resiliensi. Dimana dengan adanya dukungan dari teman 
sebaya memungkinkan seorang siswa akan memiliki resiliensi yang 
baik. Demikian berdasarkan fenomena dan fakta-fakta yang terpapar 
di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berkenaan 
dengan motivasi intrinsik dan dukungan teman sebaya dengan 
resiliensi siswa bina lingkungan. 
 
 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yang akan 
dibuktikan jawabannya melalui pengumpulan dan analisis data 
penelitian. Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan 
sebelumnya maka rumusan masalah dalam penelitian ini dirumuskan 
sebagai berikut: Apakah ada hubungan antara motivasi intrinsik dan 




C. Tujuan Penelitian 
Jika berfokus pada pemaparan yang telah dijelaskan 
sebelumnya dalam latar belakang maupun rumusan masalah, maka 
penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: 
1. Menganalisis hubungan antara motivasi intrinsik dan dukungan 
teman sebaya dengan resiliensi siswa bina lingkungan di SMPN 
2 Bandar Lampung. 
2. Menganalisis hubungan antara motivasi intrinsik dengan 
resiliensi siswa bina lingkungan di SMPN 2 Bandar Lampung. 
3. Menganalisis hubungan antara dukungan teman sebaya dengan 







D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat menambah wacana dan khazanah 
ilmu psikologi khususnya dalam psikologi pendidikan, psikologi 
perkembangan, dan psikologi sosial serta menambah wawasan bagi 
pembaca mengenai resiliensi khususnya pada siswa bina lingkungan 
yang dikaitkan dengan motivasi intrinsik dan dukungan teman sebaya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi subjek, penelitian ini dapat menambah pemahaman siswa 
mengenai resiliensi dan peran motivasi intrinsik di dalamnya 
serta menjadikan siswa lebih terbuka dalam membangun 
hubungan yang baik dengan teman sebaya untuk saling 
memberikan dukungan satu sama lain sehingga siswa 
memiliki jiwa resiliensi yang tinggi dalam menghadapi setiap 
permasalahan yang ada baik itu permasalahan akademik 
maupun permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Bagi orangtua, penelitian ini mampu menambah pemahaman 
mengenai betapa pentingnya resiliensi bagi siswa sehingga 
orang tua dapat lebih meningkatkan perhatian terhadap 
permasalahan yang dialami siswa dan lebih banyak terlibat 
dalam kegiatan siswa baik akademik maupun non-akademik 
agar siswa termotivasi dan percaya diri dalam menghadapi 
setiap permasalahan yang dialami. 
c. Bagi guru dan instansi, penelitian ini mampu memacu 
semangat para pengajar untuk lebih meningkatkan perhatian 
pada permasalahan yang dialami siswa bina lingkungan serta 
memberikan solusi yang tepat guna meningkatkan motivasi 
dan kepercayaan diri siswa bina lingkungan untuk berprestasi 
di sekolah. 
d. Bagi penelitian selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya, 
khususnya penelitian yang berkaitan dengan pengaruh 






E. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Mengkaji beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan 
penelitian yang akan peneliti lakukan merupakan hal yang penting 
untuk dilakukan. Demi mendukung berbagai penjelasan yang akan 
dipaparkan dalam penelitian ini, penting bagi peneliti untuk mencari 
berbagi sumber literatur yang berkaitan dengan tema dari penelitian 
ini. Selain itu untuk mengetahui batas akhir penelitian yang sudah ada 
sehingga terlihat adanya kebaruan dari penelitian ini yang 
membedakan dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Hal ini juga 
dilakukan sebagai upaya peneliti untuk menghindari plagiasi dari 
penelitian-penelitian sebelumnya. 
Setelah melakukan eksplorasi terhadap penelitian-penelitian 
terdahulu, peneliti menemukan beberapa penelitian yang berkaitan 
dengan penelitian ini. Meskipun saling memiliki keterkaitan namun 
terdapat perbedaan yang membedakan antara penelitian ini dengan 
penelitian sebelumnya. Berikut adalah pemaparan singkat beberapa 
penelitian terdahulu yang peneliti temukan relevan dengan penelitian 
ini: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Ni Nyoman Tri Marheni 
Wulandari dan Supriyadi (2017) dengan judul penelitian 
―Pengaruh Efikasi Diri dan Motivasi Intrinsik Terhadap 
Resiliensi Orang Tua dengan Anak Berkebutuhan Khusus pada 
Sekolah Luar Biasa (SLB) di Bali‖. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa efikasi diri dan motivasi intrinsik memiliki 
hubungan yang signifikan dengan resiliensi orang tua dengan 
anak berkebutuhan khusus. Efikasi diri dan motivasi intrinsik 
masing-masing berperan sebesar 47,1% dalam memengaruhi 
variasi resiliensi. 
Subjek dalam penelitian ini adalah 78 orangtua dengan anak 
berkebutuhan khusus pada SLB di Bali yang dipilih dengan 
teknik pengambilan sampel two stage cluster sampling. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk melihat peran dari efikasi diri dan 
motivasi intrinsik terhadap resiliensi orangtua dengan anak 





dengan menggunakan teknik analisis regresi berganda dengan 
menggunakan bantuan SPSS version 17.0. 
Persamaan antara penelitian dari Wulandari dan 
Supriyadi (2017) dengan penelitian ini terletak pada salah satu 
variabel bebas dan variabel terikatnya yaitu mengenai motivasi 
intrinsik dan resiliensi serta teknik analisis data penelitian yang 
digunakan yaitu analisis regresi berganda. Sedangkan perbedaan 
antara penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada 
subjek yang diteliti. Penelitian ini mengkaji remaja usia sekolah 
yang merupakan siswa program bina lingkungan. Selain itu 
penelitian ini memiliki variabel bebas lain yaitu dukungan teman 
sebaya dan teknik pengumpulan data penelitian juga 
menggunakan skala yang berbeda, yaitu skala Resiliensi yang 
dibuat sendiri oleh peneliti dengan merujuk pada teori resiliensi 
dari Reivich dan Shatte (2002) dan skala Motivasi Intrinsik yang 
peneliti buat sendiri dengan merujuk pada teori motivasi intrinsik 
dari Ryan dan Deci (2000). Kedua skala tersebut peneliti susun 
sendiri dengan menyesuaikan kondisi dan situasi dimana 
penelitian ini dilaksanakan. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Hermahayu (2021) dengan judul 
penelitian ―Peran Ketangguhan Mental dan Motivasi Intrinsik 
Terhadap Resiliensi Atlet Selama Pandemi Covid-19‖. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa resiliensi memiliki hubungan 
yang positif dengan ketangguhan mental (r = 0,616) dan motivasi 
intrinsik (r = 0,466) dengan sumbangan efektif sebesar 39,3%. 
Subjek dalam penelitian ini adalah 225 atlet dari 23 cabang 
olahraga yang dikelola oleh Kementerian Pemuda, Olahraga, dan 
Pariwisata Provinsi Jawa Tengah dan Komite Olahraga Nasional 
Indonesia Provinsi Jawa Tengah. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk menguji hubungan antara resiliensi, ketangguhan 
mental, dan motivasi intrinsik pada atlet kompetitif nasional di 
Jawa Tengah, Indonesia setelah pandemi. Analisis data penelitian 
dilakukan dengan menggunakan teknik analisis regresi berganda 





Persamaan antara penelitian dari Hermahayu (2021) 
dengan penelitian ini terletak pada salah satu variabel bebas dan 
variabel terikatnya yaitu mengenai motivasi intrinsik dan 
resiliensi serta teknik analisis data penelitian yang digunakan 
yaitu analisis regresi berganda. Sedangkan perbedaan antara 
penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada subjek 
yang diteliti. Penelitian ini mengkaji remaja usia sekolah yang 
merupakan siswa program bina lingkungan. Selain itu penelitian 
ini memiliki variabel bebas lain yaitu dukungan teman sebaya 
dan teknik pengumpulan data penelitian juga menggunakan skala 
yang berbeda, yaitu skala Resiliensi yang dibuat sendiri oleh 
peneliti dengan merujuk pada teori resiliensi dari Reivich dan 
Shatte (2002) dan skala Motivasi Intrinsik yang peneliti buat 
sendiri dengan merujuk pada teori motivasi intrinsik dari Ryan 
dan Deci (2000). Kedua skala tersebut peneliti susun sendiri 
dengan menyesuaikan kondisi dan situasi dimana penelitian ini 
dilaksanakan. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Tiara Anugerah Putri dan 
Devi Rusli (2020) dengan judul penelitian ―Pengaruh Dukungan 
Teman Sebaya Terhadap Resiliensi Remaja Pesantren Modern 
Nurul Ikhlas‖. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ada 
pengaruh yang signifikan antara dukungan teman sebaya terhadap 
resiliensi remaja pesantren modern Nurul Ikhlas dengan 
sumbangan efektif sebesar 10,5%. 
Subjek dalam penelitian ini adalah 100 orang santri di pesantren 
modern Nurul Ikhlas yang diambil dengan teknik pengambilan 
sampel purposive sampling. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk melihat pengaruh dukungan teman sebaya terhadap 
resiliensi remaja pesantren modern Nurul Ikhlas. Analisis data 
penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik analisis regresi 
linear sederhana dengan bantuan program komputer SPSS 16. 
Persamaan antara penelitian dari Putri dan Rusli (2020) 
dengan penelitian ini terletak pada salah satu variabel bebas dan 
variabel terikat yaitu dukungan teman sebaya dan resiliensi. 





remaja, namun dalam penelitian ini lebih difokuskan pada siswa 
program bina lingkungan. Selain itu yang membedakan penelitian 
ini dengan penelitian tersebut adalah terdapat variabel bebas yang 
lain yaitu berupa motivasi intrinsik dan teknik analisis data yang 
digunakan juga berbeda dalam menganalisis data dalam 
penelitian ini. Teknik pengumpulan data penelitian juga 
menggunakan skala yang berbeda, yaitu skala Resiliensi yang 
dibuat sendiri oleh peneliti dengan merujuk pada teori resiliensi 
dari Reivich dan Shatte (2002) dan Dukungan Teman Sebaya 
yang peneliti buat sendiri dengan merujuk pada teori dari 
Sarafino dan Smith (2011). Kedua skala tersebut peneliti susun 
sendiri dengan menyesuaikan kondisi dan situasi dimana 
penelitian ini dilaksanakan. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Wuri Wahyuni (2018) dengan 
judul penelitian ―Hubungan antara Dukungan Kelompok Sebaya 
dan Kecerdasan Emosional dengan Resiliensi pada Remaja‖. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
sangat signifikan antara dukungan kelompok sebaya dan 
kecerdasan emosional dengan resiliensi pada remaja dengan 
sumbangan efektif sebesar 76,46%. 
Subjek dalam penelitian ini adalah 78 siswa SMA Gajah Mada 
Bandar Lampung yang diambil dengan teknik pengambilan 
sampel cluster random sampling. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui hubungan antara dukungan kelompok 
sebaya dan kecerdasan emosional dengan resiliensi pada remaja 
di SMA Gajah Mada Bandar Lampung. Analisis data penelitian 
dilakukan dengan menggunakan teknik analisis regresi berganda 
dengan bantuan program SPSS 16.0. 
Persamaan antara penelitian dari Wahyuni (2018) dengan 
penelitian ini terletak pada salah satu variabel bebas dan variabel 
terikat yaitu dukungan kelompok teman sebaya dan resiliensi 
serta teknik analisis data penelitian yaitu dengan menggunakan 
teknik analisis regresi berganda. Meskipun subjek penelitian 
sama-sama membahas mengenai remaja, namun dalam penelitian 





itu yang membedakan penelitian ini dengan penelitian tersebut 
adalah terdapat variabel bebas yang lain yaitu berupa motivasi 
intrinsik. Teknik pengumpulan data penelitian juga menggunakan 
skala yang berbeda, yaitu skala Resiliensi yang dibuat sendiri 
oleh peneliti dengan merujuk pada teori resiliensi dari Reivich 
dan Shatte (2002) dan Dukungan Teman Sebaya yang peneliti 
buat sendiri dengan merujuk pada teori dari Sarafino dan Smith 
(2011). Kedua skala tersebut peneliti susun sendiri dengan 
menyesuaikan kondisi dan situasi dimana penelitian ini 
dilaksanakan. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Heppi Septia (2018) dengan judul 
penelitian ―Hubungan Dukungan Sosial Teman Sebaya dan 
Resiliensi Remaja Korban Bencana di Pacitan‖. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 
dukungan sosial teman sebaya dan resiliensi dengan sumbangan 
efektif sebesar 23,7%. 
Subjek dalam penelitian ini adalah 204 remaja korban bencana di 
Pacitan yang diambil dengan teknik pengambilan sampel 
purposive sampling. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui adanya hubungan dukungan sosial teman sebaya 
dengan resiliensi remaja korban bencana di Pacitan. Analisis data 
penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik uji korelasi 
product moment dengan menggunakan bantuan SPSS for 
windows. 
Persamaan antara penelitian dari Septia (2018) dengan 
penelitian ini terletak pada salah satu variabel bebas dan variabel 
terikat yaitu dukungan teman sebaya dan resiliensi. Meskipun 
subjek penelitian sama-sama membahas mengenai remaja, namun 
dalam penelitian ini lebih difokuskan pada siswa program bina 
lingkungan. Selain itu yang membedakan penelitian ini dengan 
penelitian tersebut adalah terdapat variabel bebas yang lain yaitu 
berupa motivasi intrinsik dan teknik analisis data yang digunakan 
juga berbeda dalam menganalisis data dalam penelitian ini. 
Teknik pengumpulan data penelitian juga menggunakan skala 





peneliti dengan merujuk pada teori resiliensi dari Reivich dan 
Shatte (2002) dan Dukungan Teman Sebaya yang peneliti buat 
sendiri dengan merujuk pada teori dari Sarafino dan Smith 
(2011). Kedua skala tersebut peneliti susun sendiri dengan 





























1. Pengertian Resiliensi 
Istilah resiliensi diperkenalkan pada tahun 1969 oleh Redl 
serta digunakan untuk menggambarkan bagian positif dari perbedaan 
individual dalam respons seseorang terhadap stres dan keadaan yang 
merugikan lainnya (Wahidah, 2018). Menurut Grotberg (1999) 
resiliensi merupakan kemampuan untuk bertahan dan beradaptasi, 
serta kapasitas manusia untuk menghadapi dan memecahkan masalah 
setelah mengalami kesengsaraan. Menurut Reivich dan Shatte (2002), 
resiliensi menggambarkan kemampuan individu untuk merespon 
adversity atau trauma yang dihadapi dengan cara-cara sehat dan 
produktif. Luthar dkk. (2003) menjelaskan bahwa resiliensi 
merupakan proses dinamis yang mencakup adaptasi positif dalam 
konteks situasi sulit, mengandung bahaya maupun hambatan 
signifikan, yang dapat berubah sejalan dengan perbedaan waktu dan 
lingkungan (dalam Hendriani, 2018). 
Resiliensi bukanlah sebuah konsep universal yang terwujud 
dalam seluruh bagian kehidupan individu. Seorang individu mungkin 
akan resilien terhadap satu stresor yang spesifik, namun belum tentu 
demikian terhadap stresor yang lain. Resiliensi juga dipandang 
sebagai fenomena ―fluid‖ antarwaktu. Meichenbaum (2008) (dalam 
Hendriani, 2018) menjelaskan bahwa seorang individu mungkin 
resilien pada suatu tahap perkembangan, namun tidak dalam tahap 
perkembangan yang lain. Terkait dengan hal ini maka faktor risiko 
dan protektif yang berperan di dalamnya pun bervariasi disetiap tahap 
perkembangan. Sehingga dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
resiliensi merupakan sebuah proses dinamis yang melibatkan peran 
dari berbagai faktor individual maupun sosial yang menggambarkan 
kekuatan dan ketangguhan seseorang untuk bangkit dari pengalaman 
emosional negatif saat menghadapi situasi sulit yang menekan atau 





Ungar (2004) menjelaskan bahwa resiliensi merupakan 
kapasitas individu untuk tetap sehat di tengah-tengah kondisi yang 
secara kolektif dipandang sulit dan menekan. Menurut Bernard 
(1991), karakter individu yang resilien adalah memiliki kompetensi 
sosial, memiliki life skills seperti mampu memecahkan masalah, 
mampu berpikir kritis, dan mampu mengambil inisiatif selama proses 
belajar (Hendriani, 2018). Mereka memiliki ketertarikan khusus, 
tujuan hidup dan motivasi untuk meraih yang terbaik dalam hidupnya. 
Wilks (2008) menjelaskan dalam penelitiannya bahwa siswa yang 
resilien akan memiliki performa akademik yang baik. 
Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan di atas maka 
dapat disimpulkan bahwa resiliensi adalah kemampuan seseorang 
untuk mengatasi dan bangkit dari pengalaman negatif saat 
menghadapi situasi yang sulit dan menekan dalam kehidupannya. 
Siswa yang resilien adalah siswa yang berhasil mengatasi berbagai 
macam risiko dalam studi maupun kehidupan sehari-harinya dengan 
cara-cara yang adaptif, mampu menyeimbangkan antara pemenuhan 
tuntutan akademik dengan tuntutan sosialnya serta menunjukkan 
pengelolaan positif terhadap berbagai kondisi yang mendatangkan 
tekanan sehingga mampu menyesuaikan diri dan menyelesaikan studi 
dengan hasil yang baik. 
2. Aspek Resiliensi 
Reivich dan Shatte (2002) mengemukakan adanya tujuh faktor 
yang menjadi komponen atau domain utama dari resiliensi (Reivich & 
Shatte, 2002). Ketujuh faktor tersebut meliputi: 
a. Emotion regulation (regulasi emosi) 
Regulasi emosi merupakan kemampuan untuk tetap 
tenang di bawah kondisi yang menekan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa individu yang kurang mampu mengatur 
emosi akan mengalami kesulitan dalam membangun dan 
menjaga hubungan dengan orang lain. Reivich dan Shatte 
(2002) mengungkapkan dua keterampilan yang dapat 
memudahkan individu dalam meregulasi emosi yaitu calming 
(keterampilan untuk meningkatkan kontrol individu terhadap 





(keterampilan untuk fokus pada permasalahan yang ada 
sehingga mampu menemukan solusi atas permasalahan 
tersebut). 
Siswa usia sekolah dalam hal ini tergolong kedalam 
usia remaja. Menurut Reivich dan Shatte (2002) seorang 
remaja yang mampu untuk mengekspresikan emosinya dengan 
tepat merupakan ciri dari individu yang resilien. Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan oleh Nisfiannoor dan Kartika 
(2004); Widuri (2012); Magfiroh, Sukiatni dan Kusumandari 
(2019) menyebutkan bahwa remaja yang memiliki regulasi 
emosi yang baik merupakan individu yang memiliki resiliensi 
yang tinggi dan akan memiliki penerimaan kelompok teman 
sebaya yang baik. 
b. Impulse control (pengendalian impuls) 
Pengendalian impuls adalah kemampuan individu 
untuk mengendalikan keinginan, dorongan, kesukaan serta 
tekanan yang muncul dari dalam diri. Individu yang memiliki 
kemampuan pengendalian impuls yang rendah akan mudah 
mengalami perubahan emosi ketika berhadapan dengan 
berbagai stimulasi dari lingkungan. Individu dapat 
mengendalikan impulsivitasnya dengan mencegah terjadinya 
kesalahan pemikiran, sehingga dapat memberikan respons 
yang tepat pada permasalahan yang ada. Individu dapat 
melakukan pertanyaan reflektif yang bersifat rasional dan 
ditujukan kepada diri sendiri. 
c. Optimism (optimisme) 
Individu yang resilien merupakan individu yang 
optimis. Hal ini menandakan bahwa ia percaya bahwa dirinya 
memiliki kemampuan untuk mengatasi kemalangan yang 
mungkin terjadi di masa depan. Hal ini juga merefleksikan 
efikasi diri yang dimiliki, yaitu percaya bahwa ia mampu 
menyelesaikan permasalahan yang ada dan mengendalikan 
hidupnya. Optimisme yang dimaksud adalah optimisme yang 





depan yang lebih baik dengan diiringi segala usaha untuk 
mewujudkan hal tersebut. 
d. Causal analysis (analisis kausal) 
Analisis kausal ini merujuk pada kemampuan individu 
untuk mengidentifikasi secara akurat penyebab dari 
permasalahan yang sedang dihadapi. Individu yang resilien 
tidak akan menyalahkan orang lain atas kesalahan yang telah 
dibuat demi menjaga harga diri atau membebaskan diri dari 
rasa bersalah. Individu akan berfokus dan memegang kendali 
penuh pada pemecahan masalah, sehingga perlahan ia akan 
mulai mengatasi permasalahan yang ada, mengarahkan energi 
yang dimiliki untuk bangkit dan meraih kesuksesan. 
e. Empathy (empati) 
Empati memiliki kaitan yang erat dengan kemampuan 
individu untuk membaca tanda-tanda kondisi emosional dan 
psikologis orang lain. Empati merupakan suatu emosi yang 
secara spesifik tumbuh dalam konteks pengalaman emosional 
yang dimiliki seseorang dan menggambarkan hubungan 
terhadap pengalaman yang dimiliki orang lain. Ekspresi dari 
empati dapat terlihat dari emosi-emosi dasar seperti 
kesedihan, serta perilaku yang mengekspresikan kepedulian 
terhadap orang lain dan perilaku sosial lainnya. Seseorang 
yang memiliki kemampuan berempati cenderung mempunyai 
hubungan sosial yang baik. 
f. Self efficacy (efikasi diri) 
Efikasi diri menjelaskan sebuah keyakinan bahwa 
individu mampu memecahkan masalah yang dialami dan 
mencapai kesuksesan. Efikasi diri merupakan salah satu aspek 
kognitif yang menentukan sikap dan perilaku seseorang dalam 
sebuah permasalahan. Adanya keyakinan dan kemampuan 
dalam menyelesaikan permasalahan, individu akan mampu 
mencari penyelesaian yang tepat dari permasalahan yang ada, 
dan tidak mudah menyerah terhadap berbagai kesulitan. 
Bandura mendefinisikan efikasi diri sebagai keyakinan 





bentuk kontrol terhadap keberfungsian individu itu sendiri dan 
kejadian dalam lingkungannya. 
g. Reaching out 
Resiliensi lebih dari sekadar bagaimana seseorang 
individu memiliki kemampuan untuk mengatasi kemalangan 
dan bangkit dari keterpurukan, namun juga merupakan 
kemampuan individu untuk meraih aspek positif dari 
kehidupan setelah kemalangan menimpa. Banyak individu 
yang tidak mampu melakukan reaching out,  hal ini 
dikarenakan adanya kecenderungan sejak kecil untuk lebih 
banyak belajar menghindari kegagalan dan situasi yang 
memalukan dibandingkan berlatih untuk menghadapinya. 
Individu yang tidak memiliki faktor raching out terlalu 
banyak dan berlebihan dalam memikirkan kemungkinan 
terburuk yang dapat terjadi di masa mendatang. Akibatnya, 
individu tersebut menunjukkan rasa takut dan jauh dari 
karakter resilien. 
Berdasarkan pemaparan tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa aspek-aspek dari resiliensi adalah regulasi emosi, pengendalian 
impuls, optimisme, analisis kausal, empati, efikasi diri dan reaching 
out yang mana setiap aspek akan saling berhubungan satu sama lain 
dan menggambarkan resiliensi yang baik. 
3. Faktor yang Memengaruhi Resiliensi 
Rojas (2015) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa 
terdapat dua faktor yang memengaruhi resiliensi seorang individu 
yaitu faktor risiko dan faktor protektif (faktor pelindung). 
a. Faktor risiko, merupakan segala sesuatu yang berpengaruh 
dan turut menentukan kerentanan seseorang terhadap stres 
ketika berhadapan atau terpapar oleh stresor. Faktor risiko 
yang memengaruhi resiliensi berkaitan dengan kemiskinan 
dan status ekonomi yang rendah, disfungsi keluarga, konflik 
keluarga, kurangnya dukungan sosial, tingkat kedisiplinan dan 





b. Faktor protektif, merupakan hal potensial yang digunakan 
sebagai alat untuk merancang pencegahan dan 
penanggulangan berbagai hambatan, persoalan dan kesulitan 
dengan cara-cara yang efektif. Faktor protektif yang 
memengaruhi resiliensi berkaitan dengan tingkat stres 
keluarga yang rendah, attachment individu, harapan yang 
tinggi, tingkat inteligensi, lingkungan yang aman dan 
memiliki komunikasi yang baik. 
Rojas (2015) juga menjelaskan bahwa faktor-faktor individual 
yang mendorong individu untuk memiliki resiliensi adalah tingginya 
optimisme, memiliki empati, self-esteem, harga diri, kontrol diri, 
memiliki tujuan dan misi yang jelas dalam penetapan akademik, 
motivasi dan kemampuan dalam problem-solving yang baik. 
Berdasakan yang dikemukakan oleh Richardson (dalam 
Henderson & Milstein, 2003) terdapat dua faktor yang membentuk 
resiliensi, yaitu faktor protektif internal dan faktor protektif eksternal. 
a. Faktor protektif internal, yaitu karakteristik individu yang 
membentuk resiliensi meliputi: bersedia melayani orang lain; 
menggunakan life skills, termasuk pengambilan keputusan 
yang baik, assertivitas, impulse control dan pemecahan 
masalah; sosiabilitas (kemampuan untuk menjadi teman, 
kemampuan untuk membentuk hubungan yang positif); 
memiliki selera humor, internal locus of control, otonomi 
(kemandirian); memiliki sudut pandang positif tentang masa 
depan; fleksibilitas; memiliki kapasitas untuk belajar; motivasi 
diri; memiliki keahlian (kompetensi personal); memiliki 
perasaan self-worth dan kepercayaan diri. 
b. Faktor protektif eksternal, yaitu karakteristik keluarga, 
sekolah, komunitas dan kelompok teman sebaya yang 
mengembangkan resiliensi meliputi: memiliki ikatan yang 
kuat; menjunjung tinggi pendidikan; menggunakan gaya 
interaksi yang penuh kehangatan dan tidak menghakimi; 
membuat batasan-batasan yang jelas (peraturan, norma dan 
hukum); mendorong hubungan yang supportif dengan orang 
lain, melestarikan tanggung jawab, saling melayani ―required 





keluarga, pekerjaan, kesehatan dan rekreasi; menunjukkan 
harapan kesuksesan yang tinggi dan realistis; mendorong 
pembuatan tujuan dan mastery; mendorong perkembangan 
prososial akan nilai-nilai dan life skills; menyediakan 
kepemimpinan, pengambilan keputusan dan kesempatan-
kesempatan lain untuk partisipasi yang berarti dan menghargai 
talenta unik dari masing-masing individu. 
Berdasarkan faktor-faktor yang telah dikemukakan di atas 
maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang dapat 
memengaruhi resiliensi terdiri dari dua faktor yaitu faktor risiko dan 
faktor protektif. Faktor protektif yang membentuk resiliensi seseorang 
lebih lanjut terdiri atas faktor protektif internal yang berasal dari 
dalam diri individu berupa karakter individu seperti kemampuan 
problem solving, kemandirian, motivasi diri, sikap optimis, empati, 
kontrol diri, fleksibilitas dan kompetensi personal. Sedangkan faktor 
protektif eksternal yang berasal dari luar diri individu berupa 
karakteristik keluarga, sekolah, komunitas dan kelompok teman 
sebaya yang dapat mengembangkan resiliensi seorang individu. 
Menurut Reivich dan Shatte (2002) kebanyakan orang tidak siap 
secara psikologis untuk menghadapi permasalahan maupun 
penderitaan dalam hidup meskipun mereka berpikir bahwa dirinya 
cukup memiliki resiliensi. Hal ini tidak pula luput dirasakan oleh 
remaja, dimana pada masa ini remaja sangat berisiko untuk merasa 
tidak berdaya dan putus asa. Remaja membutuhkan kemampuan 
resiliensi untuk mengatasi permasalahannya dan bangkit dari kesulitan 
dimana kemampuan ini dapat diukur, diajarkan serta ditingkatkan 
seiring dengan berjalannya waktu. 
4. Resiliensi dalam Perspektif Islam 
Resiliensi adalah kemampuan seseorang untuk mengatasi dan 
bangkit dari pengalaman negatif saat menghadapi situasi yang sulit 
dan menekan dalam kehidupannya. Berdasarkan perspektif islam 
kajian mengenai resiliensi banyak dibahas dalam Al-Qur’an dan 
Hadits. Salah satunya adalah Surah Al-Baqarah ayat 286, dalam Surah 
Al-Baqarah ini Allah SWT. memotivasi manusia untuk memiliki 





kehidupan, karena sesungguhnya setiap permasalahan yang dihadapi 
adalah sesuai dengan kapasitas manusia dan masih dapat diatasi. 
Berdasarkan Surah Al-Insyirah ayat 1-8, terdapat dua ayat 
yang diulang oleh Allah SWT. yaitu “bersama kesulitan ada 
kemudahan”. Ayat ini memberikan motivasi kepada manusia agar 
selalu merenungkan dengan serius bahwa kesulitan, kesengsaraan dan 
kemalangan merupakan pintu untuk memasuki hakikat kemudahan 
dan kebahagiaan. Sehingga manusia senantiasa memiliki semangat 
untuk selalu mencari jalan agar dapat meyelesaikan permasalahannya. 
Menurut Quraish Shihab dalam tafsir Al-Misbah, Allah SWT. dalam 
ayat 5 dan 6 di Surah Al-Insyirah ini bermaksud menjelaskan salah 
satu sunnah-Nya yang bersifat umum dan konsisten yaitu ―setiap 
kesulitan pasti disertai atau disusul oleh kemudahan selama yang 
bersangkutan bertekad untuk menanggulanginya‖ (Shihab, 2002). 
Kedua ayat tersebut berpesan agar manusia berusaha untuk 
menemukan sisi positif yang bisa dimanfaatkan dari setiap kesulitan, 
karena bersama dengan kesulitan itu terdapat kemudahan. Manusia 
harus berusaha mencari peluang dari setiap kesulitan dan tantangan 
yang dihadapinya (Shihab, 2002). 
Pada ayat ke-5 dalam Surah Al-Insyirah, kata al-„usr 
berbentuk definit yaitu dengan memakai alif dan lam demikian pula 
pada ayat ke-6. Hal ini berarti kesulitan yang dimaksud dalam ayat ke-
5 memiliki arti yang sama dengan kesulitan yang disebutkan pada ayat 
ke-6. Berbeda dengan kata yusran, yang tidak dalam bentuk definit, 
sehingga kemudahan yang disebutkan dalam ayat ke-5 berbeda 
dengan ayat ke-6. Hal ini menjadikan kedua ayat tersebut memiliki 
makna “setiap satu kesulitan akan disusul/dibarengi dengan dua 
kemudahan”. Kemudahan berganda yang dijanjikan ini dapat 
diperoleh baik dalam kehidupan di dunia dapat pula dalam arti satu 
kemudahan di dunia dan satu lainnya di akhirat . 
Menurut Adz-Dzakiey (2005) dalam konsep Islam, 
menjelaskan beberapa indikator resiliensi antara lain adalah bersikap 
sabar, yaitu kekuatan jiwa dan hati dalam menerima problematika 
kehidupan; bersikap optimis dan pantang menyerah, yaitu memiliki 
keyakinan yang kuat bahwa seberapa sulitnya cobaan dan 





benar selama adanya upaya bersama Allah SWT. dan menghilangkan 
sikap keputusasaan dalam meniti rahmat Allah SWT.; dan berjiwa 
besar, yakni memiliki kekuatan untuk tidak takut mengakui 
kekurangan, kesalahan dan kekhilafan diri dengan dibarengi hadirnya 
kekuatan untuk belajar dan mengetahui bagaimana cara mengisi 
kekurangan diri dan memperbaiki kesalahan diri dan orang lain 
dengan lapang dada. Bersama dengan kesulitan dan cobaan hidup, 
seorang hamba akan diuji keimanannya sehingga kemampuan 




B. Motivasi Intrinsik 
1. Pengertian Motivasi Intrinsik 
Setiap manusia pastilah memiliki motivasi tertentu dalam 
melakukan setiap aktivitasnya. Masnur (1987) mengemukakan bahwa 
motivasi adalah kekuatan pendorong yang ada dalam diri seorang 
individu untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu dalam rangka 
untuk mencapai suatu tujuan. Uno (2019) berpendapat bahwa motivasi 
merupakan suatu dorongan yang terdapat di dalam diri seseorang 
untuk berusaha mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih baik 
dalam memenuhi kebutuhannya. Kebutuhan tersebut yaitu motif atau 
tujuan yang hendak dicapai. Motivasi dapat memengaruhi tingkah 
laku seorang individu dalam usaha untuk mencapai suatu tujuan. 
Secara umum motivasi dibedakan menjadi dua tipe, yaitu motivasi 
intrinsik dan motivasi ekstrinsik. 
Motivasi intrinsik berhubungan dengan keinginan internal 
untuk melakukan sesuatu. Motivasi intrinsik adalah pilihan untuk 
melakukan sesuatu karena senang atau menyukainya. Menurut Ryan 
dan Deci (2000) menjelaskan bahwa motivasi intrinsik pada 
hakikatnya didefinisikan sebagai melakukan sebuah aktivitas yang 
pada dasarnya dilakukan demi kepuasan yang melekat pada aktivitas 
tersebut dan bukan berfokus pada konsekuensi yang terpisah dari 
aktivitas tersebut. Ketika seseorang secara intrinsik termotivasi, maka 





yang tercakup, bukan karena produk, tekanan atau imbalan dari luar 
(Oudeyer & Kaplan, 2008). Vallerand (2004) mengemukakan bahwa 
motivasi intrinsik adalah keterlibatan dalam suatu aktivitas karena 
aktivitas itu sendiri dan untuk kesenangan serta kepuasan yang timbul 
dari melakukan aktivitas tersebut. Perilaku motivasi intrinsik 
digolongkan sebagai bentuk dari orientasi yang terotonomi, dimana 
individu bertindak dan meregulasi perilakunya atas dasar ketertarikan 
dan disokong oleh nilai-nilai yang penting bagi individu tersebut. 
Menurut Sardiman (2014) menjelaskan bahwa motivasi intrinsik 
adalah motif-motif yang akan menjadi aktif dan berfungsi tanpa perlu 
dirangsang dari luar karena dalam diri setiap individu sudah ada 
dorongan untuk melakukan sesuatu (dalam Ardiyana dkk., 2019). 
Menurut Usman (2005) motivasi intrinsik timbul sebagai 
akibat dari dalam diri individu sendiri tanpa ada paksaan dorongan 
dari orang lain tetapi atas kemauan sendiri. Motivasi intrinsik merujuk 
pada keterlibatan dalam perilaku yang secara bawaan memuaskan atau 
menyenangkan. Motivasi intrinsik dapat digambarkan sebagai 
keinginan internal untuk melakukan tugas tertentu. Seorang individu 
melakukan kegiatan-kegiatan tertentu karena kegiatan-kegiatan ini 
memberi mereka kesenangan, mengembangkan keterampilan tertentu, 
atau secara moral adalah hal yang benar untuk dilakukan. Menurut 
Coon, motivasi intrinsik terjadi ketika seorang indvidu bertindak tanpa 
imbalan eksternal yang jelas. Individu hanya menikmati kegiatan atau 
melihatnya sebagai kesempatan untuk menjelajahi, belajar dan 
mengaktualisasikan potensi dirinya. Motivasi intrinsik ini memiliki 
sifat dapat bertahan lama pada diri individu karena motivasi intrinsik 
muncul atas kesadaran individu. 
Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa motivasi intrinsik adalah dorongan dari dalam diri seorang 
individu untuk melakukan sebuah aktivitas atau kegiatan tertentu 
karena kegiatan-kegiatan ini memberi mereka kesenangan, 
mengembangkan keterampilan tertentu, atau secara moral adalah hal 
yang benar untuk dilakukan. Individu hanya menikmati kegiatan atau 
melihatnya sebagai kesempatan untuk menjelajahi, belajar dan 





sifat dapat bertahan lama pada diri individu karena motivasi intrinsik 
muncul atas kesadaran individu. 
2. Aspek Motivasi Intrinsik 
Menurut Ryan dan Deci (2000) dalam teorinya mengenai Self-
Determination menjelaskan beberapa kebutuhan dasar psikologis yang 
harus terpuaskan pada setiap individu yang biasa disebut juga sebagai 
aspek-aspek dari motivasi intrinsik. Kebutuhan daar psikologis 
tersebut antara lain sebagai berikut: 
a. Otonomi (autonomy), merupakan kebutuhan seseorang untuk 
bebas mengintegrasikan tindakan yang dijalankan dengan diri 
pribadi tanpa terikat atau mendapat kontrol dari orang lain, 
memiliki inisiatif untuk melakukan suatu kegiatan 
pembelajaran dengan sendirinya tanpa dipengaruhi oleh faktor 
luar. Kondisi seperti bebas menentukan pilihan atau 
mengetahui dan memahami perasaan individu tersebut dapat 
meningkatkan kepuasan otonomi. Perasaan mampu 
mengendalikan perilaku dan tujuan mereka sendiri, 
mengambil tindakan langsung yang akan menghasilkan 
perubahan nyata, dan memutuskan apa yang harus dilakukan 
dan bagaimana melakukannya memainkan peranan besar 
dalam membantu seorang individu merasa mandiri. 
b. Kompetensi (competence), merupakan kebutuhan seseorang 
untuk memiliki suatu kekuatan untuk mengontrol dan 
menguasai tindakan yang dijalankan. Seorang individu perlu 
menguasai tugas dan mempelajari keterampilan yang berbeda, 
sehingga ketika individu merasa bahwa mereka telah memiliki 
keterampilan yang diperlukan untuk sukses maka mereka akan 
cenderung mengatur dan mengambil tindakan yang akan 
membantunya untuk mencapai tujuan. Individu akan merasa 
bertanggung jawab pada suatu tindakan yang kompeten. 
c. Keterhubungan (relatedness), merupakan kebutuhan 
seseorang untuk merasakan perasaan tergabung, terhubung 
dan kebersamaan dengan orang lain. Mengembangkan 
hubungan melalui interaksi dengan orang lain, berada pada 





individu memiliki perasaan saling memiliki dan keterikatan 
dengan orang lain. 
Ketiga kebutuhan dasar psikologis tersebut memiliki implikasi 
yang signifikan bagi siswa yang terlibat dalam proses pembelajaran. 
Terpuaskannya tiga kebutuhan tersebut dapat mengubah regulasi 
perilaku yang awalnya tidak termotivasi secara intrinsik dapat menjadi 
perilaku yang berdaulat seperti yang terdapat pada motivasi intrinsik, 
atau disebut juga sebagai internalisasi motivasi ekstrinsik. Tidak 
terpuaskannya tiga kebutuhan tersebut dapat menyebabkan menurunya 
motivasi seseorang untuk mengembangkan dirinya, individu akan 
merasa tidak mampu untuk bertanggung jawab atau mengerjakan 
suatu aktivitas (amotivation) serta memiliki kecenderungan untuk 
mengalami masalah kejiwaan. 
 
 
C. Dukungan Teman Sebaya 
1. Pengertian Dukungan Teman Sebaya 
Jika berbicara mengenai teman sebaya maka akan selalu 
berkaitan dengan remaja. Karena pada dasarnya teman sebaya 
merupakan salah satu ciri khas dari perkembangan seorang individu 
diusia remaja. Meningkatnya pengaruh teman sebaya dalam 
kehidupan merupakan salah satu gejala dari perkembangan kehidupan 
sosial remaja. Hal ini karena sebagian besar waktu remaja dihabiskan 
untuk berhubungan dengan teman-teman sebayanya. Santrock (2007) 
menjelaskan bahwa teman sebaya diartikan sebagai individu dengan 
tingkat usia atau tingkat kedewasaan yang sama. Sejalan dengan hal 
tersebut, salah satu fungsi terpenting teman sebaya adalah sebagai 
penyedia sumber informasi di luar keluarga tentang dunia, seperti 
menerima umpan balik mengenai kemampuan yang dimiliki serta 
mempelajari dan menilai tentang apa yang dilakukan. Hubungan yang 
baik antara teman sebaya sangatlah membantu perkembangan aspek 
sosial anak secara normal. Seorang anak yang ditolak oleh teman 
sebayanya akan merasa kesepian dan berisiko menderita depresi. 
Sedangkan anak yang memiliki teman sebaya yang agresif berisiko 





dan drop out dari sekolah. Sejalan dengan hal ini, Sullivan 
menjelaskan bahwa teman sebaya memainkan peranan penting dalam 
membangun kesejahteraan remaja. Remaja memiliki sejumlah 
kebutuhan sosial yang mendatar dan harus dipenuhi seperti 
memperoleh kelekatan, kebersamaan yang menyenangkan, 
penerimaan sosial, keakraban dan relasi sosial dengan teman 
sebayanya (Santrock, 2007). 
Mengenai definisi dari dukungan teman sebaya, Mead, Hilton 
dan Curtis (2001) menjelaskan bahwa dukungan teman sebaya adalah 
sebuah sistem untuk memberi dan menerima bantuan yang didasarkan 
pada prinsip-prinsip kunci tentang respek, tanggung jawab bersama 
dan kesepakatan bersama tentang apa yang berguna (dalam Solomon, 
2004). Hal ini tentang memahami situasi orang lain secara empati 
melalui pengalaman bersama dari rasa sakit emosional dan psikologis. 
Ketika seseorang menemukan hubungan dengan orang lain yang 
mereka rasa ―seperti‖ mereka, mereka akan merasa saling terhubung 
(Mead & MacNeil, 2005). Sejalan dengan hal tersebut, Sarafino dan 
Smith (2011) menjelaskan bahwa dukungan sosial diartikan sebagai 
suatu kenyamanan, penghargaan, kepedulian, dan bantuan dari 
seseorang atau kelompok kepada orang lain. Lebih lanjut dijelaskan 
bahwa dukungan sosial ini bisa berasal  dari banyak sumber seperti 
berasal dari pasangan, keluarga, teman sebaya, dokter, ataupun 
komunitas dari sebuah organisasi. Seorang individu yang 
mendapatkan dukungan sosial percaya bahwa mereka dicintai, 
dihargai, dan merupakan bagian dari lingkungan sosialnya. Hurlock 
menjelaskan bahwa dukungan sosial teman sebaya merupakan 
perasaan senasib yang menumbuhkan hubungan saling mengerti dan 
memahami masalah masing-masing, saling memberi nasihat dan 
simpati satu sama lain, yang tidak didapat dari orangtuanya sekaligus. 
Berdasarkan paparan berikut sehingga dapat disimpulkan 
bahwa dukungan teman sebaya merupakan sebuah pemberian bantuan 
atau dukungan yang diberikan teman sebaya yang dapat dirasakan 
individu disaat yang diperlukan, sehingga individu merasa dicintai dan 





2. Aspek Dukungan Teman Sebaya 
Menurut Sarafino dan Smith (2011) bahwa aspek-aspek 
dukungan kelompok teman sebaya mencakup: 
a. Dukungan emosi. Dukungan ini mencakup ungkapan empati, 
kepedulian dan perhatian yang dapat memberikan rasa 
nyaman, ketentraman hati dan merasa dicintai atau disukai 
pada orang yang bersangkutan. Keberadaan seseorang atau 
lebih yang bisa mendengarkan dengan simpati ketika seorang 
individu mengalami masalah dan bisa menyediakan indikasi 
kepedulian dan penerimaan. 
b. Dukungan penghargaan. Dukungan ini meliputi penghargaan 
positif, dorongan untuk maju atau persetujuan atas gagasan 
atau perasaan dan perbandingan positif individu dengan orang 
lain. 
c. Dukungan informatif. Meliputi ketersediaan pengetahuan 
yang berguna dalam menyelesaikan masalah, seperti 
menyediakan informasi mengenai sumber-sumber dan layanan 
komunitas atau memberikan nasehat dan tuntunan mengenai 
suatu aksi atau hal-hal tertentu untuk menyelesaikan masalah. 
d. Dukungan instrumental. Melibatkan bantuan nyata atau 
praktis yang secara langsung dapat membantu seseorang yang 
membutuhkan. 
e. Dukungan jaringan sosial (Network Support). Dukungan ini 
diberikan dengan cara membuat kondisi agar seseorang 
menjadi bagian dari suatu kelompok yang memiliki 
persamaan minat dan aktivitas sosial. Dukungan jaringan 
sosial juga disebut sebagai dukungan persahabatan 
(Companionship Support) yang merupakan suatu interaksi 
sosial yang positif dengan orang lain, yang memungkinkan 
individu dapat menghabiskan waktu dengan individu lain 
dalam suatu aktivitas sosial maupun hiburan. 
Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa aspek-aspek dari dukungan teman sebaya adalah dukungan 
emosi, dukungan penghargaan, dukungan informasi, dukungan 





ini saling berkaitan satu sama lain sehingga akan menggambarkan 
bagaimana dukungan teman sebaya. 
 
 
D. Hubungan Antara Motivasi Intrinsik dan Dukungan Teman 
Sebaya dengan Resiliensi Siswa Bina Lingkungan 
Setiap individu tidak akan pernah lepas dari masalah. Setiap 
orang dalam menjalani kehidupan sehari-harinya selalu dihadapkan 
pada permasalahan, baik permasalahan yang mudah diatasi hingga 
pada permasalahan yang bahkan memberikan dampak traumatis bagi 
individu. Bermacam-macam perubahan dan lingkungan masyarakat 
yang dinamis membuat hidup semakin penuh dengan tantangan. 
Resiliensi merupakan kemampuan seseorang untuk mengatasi dan 
bangkit dari pengalaman negatif saat menghadapi situasi yang sulit 
dan menekan dalam kehidupannya. Seseorang yang resilien akan 
mampu mengambil hikmah dari kegagalan, kemudian menggunakan 
kegagalannya untuk membangun cita-cita yang lebih tinggi (Desmita, 
2009). 
Beberapa penelitian memandang resiliensi sebagai suatu 
proses yang dapat dilalui oleh siapapun. Resiliensi di tengah situasi 
krisis ini menjadi kemampuan psikologis yang sangat penting dimiliki 
individu diberbagai usia tak terkecuali usia remaja. Masa remaja 
merupakan masa dimana banyak tantangan, karena ada banyak 
perubahan yang harus dihadapi seorang remaja mulai dari perubahan 
fisik, psikologis, biologis dan sosial. Siswa bina lingkungan yang 
dapat dikategorikan kedalam usia remaja sebagian besar mengalami 
kesulitan untuk menangani perubahan yang terjadi dalam satu waktu 
dan sangat mungkin membutuhkan bantuan untuk menghadapi bahaya 
di sepanjang jalan hidupnya. Resiliensi dalam perkembangannya 
merupakan sebuah proses dinamis yang melibatkan peran berbagai 
faktor individual maupun sosial atau lingkungan (Hendriani, 2018). 
Sebagai salah satu faktor individual, motivasi intrinsik 
memiliki peran penting dalam proses perkembangan resiliensi pada 
siswa bina lingkungan. Siswa bina lingkungan yang memiliki motivasi 
intrinsik yang tinggi akan terdorong untuk melakukan sesuatu dan 





(Wulandari & Supriyadi, 2017).  Individu yang memiliki dorongan 
kuat dari dalam dirinya akan memiliki kebebasan dalam beraktivitas, 
memiliki perasaan efektif dalam melakukan suatu aktivitas seperti 
merasa mampu menghadapi keterpurukan yang dialami dan individu 
merasa adanya perasaan disayangi dan diperhatikan oleh lingkungan 
sekitarnya (Ryan & Deci, 2000). Lebih lanjut dijelaskan bahwa 
dimensi dari motivasi intrinsik yang dapat membantu perkembangan 
resiliensi dalam diri individu diantaranya adalah otonomi, kompetensi 
dan keterhubungan (Wulandari & Supriyadi, 2017). Grotbert (1999) 
dalam teorinya mengenai resiliensi juga  menjelaskan bahwa dorongan 
seseorang untuk mandiri dan perasaan optimis, percaya diri serta 
memiliki harapan akan masa depan merupakan indikator penting yang 
menjadi sumber dari resiliensi seorang individu. Berdasarkan hal 
tersebut maka peneliti berpendapat bahwa motivasi intrinsik memiliki 
peran dalam membangun resiliensi siswa bina lingkungan yang dalam 
hal ini dapat dilihat dari performa dan prestasi akademik siswa bina 
lingkungan yang baik. Siswa bina lingkungan diharapkan dengan 
memiliki motivasi intrinsik yang baik dapat memiliki dorongan dari 
dalam diri untuk bertahan dan menghadapi setiap permasalahannya, 
sehingga akan terbentuk kemampuan resiliensi yang baik. 
Siswa bina lingkungan berada pada periode perkembangan 
khususnya terkait dengan penyesuaian diri terhadap tuntutan 
lingkungan dan masyarakat serta orang dewasa. Sebagai upaya untuk 
saling menguatkan, siswa bina lingkungan membutuhkan dukungan 
serta bantuan dari orang lain. Secara umum siswa bina lingkungan 
memiliki teman sebaya dan mereka akan membentuk kelompok 
sebaya untuk saling berbagi bersama dan saling menguatkan satu 
sama lain sehingga pada akhirnya berhasil dalam melaksanakan tugas-
tugas perkembangannya pada umumnya (Desmita, 2017). Teman 
sebaya diartikan sebagai individu dengan tingkat usia atau tingkat 
kedewasaan yang sama. Salah satu fungsi terpenting teman sebaya 
adalah sebagai penyedia sumber informasi di luar keluarga tentang 
dunia, seperti menerima umpan balik mengenai kemampuan yang 
dimiliki serta mempelajari dan menilai tentang apa yang dilakukan 
(Santrock, 2007). Dengan adanya dukungan teman sebaya, siswa bina 





keluh kesah serta mendapatkan cara pemecahan masalah terhadap 
masalah yang dihadapi. Desmita (2009) menyebutkan bahwa untuk 
membangun resiliensi siswa di sekolah adalah dengan memperkuat 
hubungan diantara individu dan pribadi prososial. Bila siswa dapat 
bergaul dengan baik, maka mereka juga menunjukkan perilaku dan 
sikap yang positif dan saling membantu. 
Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian 
ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Wulandari dan Supriyadi 
(2017) yang berjudul Peran Efikasi Diri dan Motivasi Intrinsik 
Terhadap Resiliensi Orangtua dengan Anak Berkebutuhan Khusus 
pada SLB di Bali, menjelaskan bahwa motivasi intrinsik berperan 
dalam menjelaskan varian resiliensi orangtua dengan anak 
berkebutuhan khusus. Adanya dorongan dan kemauan dari dalam diri 
individu menjadikan individu mampu mengatasi permasalahannya dan 
mengembangkan kemampuan untuk beradaptasi dalam keadaan yang 
tidak menyenangkan dalam hidupnya. Kemudian penelitian terdahulu 
yang terkait dengan dukungan teman sebaya dengan resiliensi yaitu 
penelitian yang dilakukan oleh Hendriani (2017), Sari dan Indrawati 
(2016), Wahyuni (2018), dan Septia (2018) yang menjelaskan bahwa 
dukungan sosial teman sebaya memiliki pengaruh yang positif 
terhadap resiliensi. Dimana dengan adanya dukungan dari teman 
sebaya memungkinkan seorang siswa akan memiliki resiliensi yang 
baik. Sebab resiliensi memungkinkan seorang siswa untuk dapat 
mengatasi segala kesulitan yang dihadapi sehingga dapat pulih dengan 
kondisi psikologis yang lebih baik. Maka demikian dari beberapa hal 
yang telah diuraikan di atas membuat peneliti tertarik untuk 
mengetahui hubungan antara motivasi intrinsik dan dukungan teman 



















Gambar 1. Kerangka Berpikir 
Siswa bina lingkungan yang dalam hal ini termasuk dalam 
usia remaja memiliki masa perkembangan yang rentan dan bergejolak 
serta dituntut untuk mampu menjadi diri yang lebih matang untuk 
beradaptasi ketika dalam menghadapi suatu permasalahan. 
Permasalahan dalam kehidupan akademik, keluarga bahkan 
lingkungan sosial memberikan warna dalam masa perkembangan 
siswa bina lingkungan. Resiliensi merupakan konstruk psikologi yang 
menggambarkan pola adaptasi yang dibutuhkan bagi remaja untuk 
dapat keluar dari permasalahan dan tekanan-tekanan dalam kehidupan 
sehari-harinya sehingga siswa bina lingkungan mampu menjadi 
individu yang resilien. Resiliensi yang didefinisikan sebagai 
kemampuan seseorang untuk mampu bertahan dan kembali ke 
keadaan semula setelah mengalami tekanan-tekanan dan permasalahan 
dalam kehidupan sehari-hari banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor, 
baik dalam diri individu maupun dari luar diri individu. 
Motivasi merupakan salah satu faktor yang dapat 
memengaruhi resiliensi, terutama motivasi intrinsik. Motivasi intrinsik 
memiliki peranan yang besar pada individu. Motivasi intrinsik 
merupakan roda penggerak awal seorang individu dalam melakukan 
sebuah aktivitas dan menentukan pilihannya. Siswa bina lingkungan 
diharapkan memiliki motivasi intrinsik agar dapat menghadapi setiap 
permasalahan dalam kehidupan sehari-harinya. Motivasi intrinsik 
dapat membuat siswa bina lingkungan memiliki dorongan dari dalam 
diri untuk mau berusaha dan bertahan dari kondisi yang membuatnya 









dirinya, maka diharapkan ia mampu membentuk dan mengembangkan 
kemampuan resiliensi yang baik atas kondisi yang dialami. 
Kemudian faktor lain seperti dukungan teman sebaya juga 
memiliki peran dalam membentuk resiliensi pada siswa bina 
lingkungan. Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa siswa 
bina lingkungan dapat digolongkan ke dalam usia remaja maka 
dukungan teman sebaya memiliki peran yang sangat penting dalam 
masa perkembangannya. Anak usia remaja lebih banyak 
menghabiskan waktunya dengan teman sebaya, sehingga memiliki 
keinginan untuk diterima dan menciptakan hubungan persahabatan 
yang akrab. Hubungan persahabatan menjadi sangat penting bagi 
siswa bina lingkungan. Karena dengan adanya hubungan persahabatan 
dengan teman sebaya inilah siswa bina lingkungan akan mendapatkan 
dukungan untuk bertahan terhadap stres maupun tekanan sehingga 
mampu menghadapi dan menyelesaikan setiap permasalahan yang 
dialaminya dengan cara yang positif. 
Berdasarkan paparan di atas, maka peneliti ingin mengetahui 
lebih dalam dan sejauh mana hubungan dari motivasi intrinsik dan 
dukungan teman sebaya dengan resiliensi siswa bina lingkungan. 
Maka dari itu terdapat kerangka hubungan dengan dua variabel bebas 
terhadap variabel terikat yaitu antara motivasi intrinsik dan dukungan 
teman sebaya dengan resiliensi. Motivasi intrinsik dan dukungan 
teman sebaya ini akan menjadi faktor yang berperan penting terhadap 
keberhasilan siswa bina lingkungan dalam menghadapi berbagai 
tekanan atau kesulitan dalam hidupnya sehingga ia mampu untuk terus 




Hipotesis adalah dugaan sementara yang mungkin benar dan 
mungkin salah. Hipotesis akan diterima apabila fakta-fakta 
mendukungnya dan menolak jika salah. Penolakan dan penerimaan 
hipotesis sangat bergantung pada hasil-hasil penelitian yang 
dikumpulkan. 
Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 





1. Hipotesis Mayor 
Ada hubungan yang signifikan antara motivasi intrinsik dan 
dukungan teman sebaya dengan resiliensi siswa bina lingkungan di 
SMPN 2 Bandar Lampung. 
2. Hipotesis Minor 
a) Ada hubungan yang signifikan antara motivasi intrinsik 
dengan resiliensi siswa bina lingkungan di SMPN 2 Bandar 
Lampung. 
b) Ada hubungan yang signifikan antara dukungan teman sebaya 
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